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Hortikultur merupakan sub-sektor dari sektor pertanian yang menjadi pilihan 

masyarakat Indonesia untuk budidaya tanaman. Sub-sektor hortikultur terdiri dari 

berbagai jenis komoditas tanaman, seperti sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman 

obat, dan tanaman hias. Sayur-sayuran merupakan bahan makanan yang 

dikonsumsi setiap harinya oleh masyarakat sebagai bahan pendamping makanan 

pokok, salah satunya adalah bawang daun. Bawang daun banyak ditemukan pada 

berbagai macam makanan sehari-hari yang ada di Indonesia karena cita rasa dan 

kandungannya. Pulau Jawa, khususnya Provinsi Jawa Barat merupakan penghasil 

bawang daun tersebesar di Indonesia. Okiagaru Farm merupakan Kelompok Tani 

yang terletak di Kabupaten Cianjur, Jawa Barat adalah salah satu produsen bawang 

daun. 

Penulisan kajian pengembangan bisnis ini bertujuan untuk merumuskan ide 

pengembangan bisnis melalui analisis lingkungan internal dan eksternal, menyusun 

kajian perencanaan pengembangan bisnis peningkatan pendapatan melalui 

perluasan lahan tanam bawang daun berdasarkan aspek finansial dan aspek non 

finansial, serta menganalisis penerimaan sebelum dan setelah adanya 

pengembangan bisnis dengan menggunakan analisis laba rugi dan analisis R/C ratio 

pada Okiagaru Farm. Sumber dan teknik pengumpulan data dalam kajian 

pengembangan bisnis ini menggunakan data primer dengan melakukan pengamatan 

dan wawancara selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dimulai dari 01 

Februari hingga 31 April 2021 serta menggunakan data sekunder dengan 

melakukan studi pustaka dan browsing internet buku, jurnal, serta web yang 

berkaitan dengan pengembangan. Metode yang digunakan untuk pengembangan 

bisnisini , berupa analisis SWOT dan perencanaan bisnis yang meliputi aspek pasar 

dan pemasaran, aspek produksi, aspek organisasi dan manajemen, aspek kolaborasi, 

serta aspek finansial.  

Kajian pengembangan bisnis peningkatan pendapatan melalui perluasan 

lahan tanam bawang daun pada Okiagaru Farm, berasal dari pemilihan strategi 

alternativ W-O (Weakness-Opportunities). Okiagaru Farm memiliki kelemahan 

berupa adanya lahan yang ditanami tanaman kurang produktif dan adanya peluang 

perusahaan untuk mengatasi kekurangan tersebut dengan melakukan rotasi tanaman 

dan perluasan lahan tanam untuk bawang daun sebagai upaya untuk memenuhi 

permintaan pelanggan. Berdasarkan hasil analisis non finansial yaitu aspek pasar 

dan pemasaran, aspek produksi, aspek organisasi dan manajemen, serta aspek 

kolaborasi, ide pengembangan bisnis ini layak untuk dilaksanakan. Berdasarkan 

hasil analisis finansial dengan menggunakan perbandingan analisis laba rugi 

sebelum dan setelah adanya pengembangan didapatkan selisih laba bersih (EAT) 

perusahaan adalah sebesar Rp. 36.339.390,00 serta analisis R/C ratio sebesar 2,03. 

Peningkatan laba dan nilai R/C ratio ≥ 1 tersebut menyatakan bahwa ide 

pengembangan bisnis ini juga layak secara finansial untuk dilaksanakan. 
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